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ABSTRAK 

 

(Alda Dwi Hasna Putri. 26040130146. Kandungan Klorofil Daun Lamun 

Jenis Thalassia hemprichii dan Oceana serrulata di Pulau Panjang dan Pantai 

Prawean, Jepara. Ita Riniatsih dan Nirwani Soenardjo). 

 

Fotosintesis pada Thalassia hemprichii dan Oceana serrulata terjadi melalui 

penyerapan sinar matahari oleh pigmen klorofil di dalam jaringan lamun. 

Kandungan klorofil lamun dapat digunakan sebagai indikator kesehatan lingkungan 

perairan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kandungan 

klorofil pada daun lamun T. hemprichii dan O. serrulata dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya di Pulau Panjang dan Pantai Prawean. Penelitian dilaksanakan 

pada Bulan September 2023 yang dilakukan secara deskriptif eksploratif.  Metode 

yang digunakan adalah independent sample t-test untuk analisis perbedaan 

signifikan 2 jenis lamun di 2 perairan berbeda. Teknik sampling daun lamun 

dilaksanakan dengan menggunakan random sampling. Pengukuran parameter 

lingkungan dilaksanakan dengan teknik in situ. Pengambilan sampel sedimen 

dilakukan dengan menggunakan sediment core. Hasil yang didapatkan berupa 

kandungan klorofil lamun T. hemprichii dan O. serrulata menunjukkan hasil yang 

lebih tinggi di Pulau Panjang dibandingkan di Pantai Prawean. Nilai klorofil T. 

hemprichii tertinggi berada di stasiun 1 Pulau Panjang sebesar 2,853 µg/L 

sedangkan nilai terendah berada di stasiun 2 Pantai Prawean sebesar 1,271 µg/L. 

Hasil kandungan klorofil O. serrulata tertinggi terletak pada stasiun 1 Pulau 

Panjang senilai 1,394 µg/L sedangkan nilai terendah terletak pada stasiun 2 Pantai 

Prawean senilai 1,092 µg/L. Kedua jenis lamun menunjukkan perbedaan hasil 

klorofil yang signifikan.  

 

Kata kunci: klorofil, lamun, nutrien, substrat.   



 

vii 
 

ABSTRACT 

 

(Alda Dwi Hasna Putri. 26040130146. Chlorophyll content of Thalassia 

hemprichii and Oceana serrulata seagrass leaves on Panjang Island and Prawean 

Beach, Jepara. Ita Riniatsih dan Nirwani Soenardjo). 

 

Photosynthesis in Thalassia hemprichii and Oceana serrulata occurs 

through the absorption of sunlight by chlorophyll pigments within seagrass tissues. 

Seagrass chlorophyll content can be used as an indicator of aquatic environmental 

health. The objective of this study was to determine the differences in chlorophyll 

content between T. hemprichii and O. serrulata leaves and the factors influencing 

them in Pulau Panjang and Pantai Prawean. The research was conducted in 

September 2023 using a descriptive exploratory approach. The method employed 

was independent sample t-test to analyze significant differences between the two 

seagrass species in two different water bodies. Seagrass leaf sampling was 

conducted using random sampling. Environmental parameter measurements were 

performed using in situ techniques. Sediment sampling was conducted using 

sediment core sampling. The results showed higher chlorophyll content in T. 

hemprichii and O. serrulata on Pulau Panjang compared to Pantai Prawean. The 

highest chlorophyll value for T. hemprichii was found at Station 1 Pulau Panjang 

at 2.853 µg/L, while the lowest value was at Station 2 Pantai Prawean at 1.271 

µg/L. The highest chlorophyll content for O. serrulata was observed at Station 1 

Pulau Panjang at 1.394 µg/L, with the lowest value at Station 2 Pantai Prawean at 

1.092 µg/L. Both seagrass species showed significant differences in chlorophyll 

content. 

 

Keywords: chlorophyll, nutrient, seagrass, substrate.  
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